
66 
 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tetang faktor risiko yang 

berhubungan dengan tingkat kecacatan pada penderita kusta di Kota Gorontalo 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Tidak terdapat hubungan antara jenis kelamin dengan tingkat kecacatan kusta 

dengan p value=0,529% 

2. Tidak terdapat hubungan antara tingkat pendidikan dengan tingkat kecacatan 

kusta dengan p value=0,540% 

3. Tidak terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan dengan tingkat 

kecacatan kusta dengan p value=0,540% 

4. Terdapat atau hubungan antara keteraturan berobat dengan tingkat kecacatan 

kusta dengan p value=0,013% 

5. Tidak terdapat hubungan antara satus gizi dengan tingkat kecacatan kusta 

dengan p value=0,651% 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, adapun saran dari peneliti 

yakni diharapkan kepada penderita maupun keluarga yang bersangkutan, agar 

kiranya lebih menjaga kebersihan diri dan juga lebih memperhatikan lagi kondisi 

tubuh. Meskipun dari hasil penelitian yang didapatkan ada faktor-faktor tidak 

berhubungan dengan tingkat kecacatan, namun dengan cara mencegah dapat 

memberikan hasil dan tidak mudah terpapar oleh penyakit menular lebih 

khususnya pada penyakit kusta. 
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